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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pengguna E-Pustaka Bandung 

untuk mengetahui pengaruh dari faktor pencarian informasi dan modal pencarian informasi 

terhadap perilaku pencarian informasi, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gambaran faktor pencarian informasi pengguna E-Pustaka Bandung termasuk dalam 

kategori baik. Faktor pencarian informasi pada saat mencari informasi di E-Pustaka 

Bandung disini meliputi anggaran waktu yang, konsumsi barang dan jasa, dan juga 

hobi sudah masuk kedalam kategori baik. 

2. Gambaran modal pencarian informasi pengguna E-Pustaka Bandung pada saat mencari 

informasi, sudah masuk kedalam kategori baik. Dalam penelitian ini, seluruh aspek 

modal yang meliputi pemaknaan, material, sosial, pengetahuan budaya, dan faktor 

kondisi terkini sudah masuk kedalam kategori baik 

3. Gambaran perilaku pencarian informasi pengguna E-Pustaka Bandung sudah masuk 

kedalam kategori baik. Dalam penelitian ini, perilaku pencarian informasi yang 

dimiliki oleh pengguna E-Pustaka Bandung meliputi penguasaan hidup optimsi-

kognitif, penguasaan hidup pesimis-kognitif, penguasaan hidup defensive-afektif, 

penguasaan hidup pesimis-afektif sudah masuk kedalam kategori baik. Artinya 

pengguna E-Pustaka Bandung memiliki perilaku pencarian informasi yang baik, bisa 

mengontrol emosi pada saat menghadapi permasalahan ketika mencari informasi, dan 

memecahkan permasalahan tersebut dengan mencari informasi pula. 

4. Faktor pencarian informasi berpengaruh positif terhadap perilaku pencarian informasi 

pengguna E-Pustaka Bandung. artinya, semakin tinggin tingkat faktor pencarian 

informasi maka perilaku pencarian informasi akan semakin baik. 

5. Modal pencarian informasi berpengaruh posiif terhadap perilaku pencarian informasi 

pengguna E-Pustaka Bandung. artinya semakin tinggi tingkat modal perilaku pencarian 

informasi yang dimiliki oleh pengguna E-Pustaka Bandung maka tingkat perilaku 

pencarian informasi juga akan meningkat. 

6. Dalam penelian ini juga telah membuktikan bahwasannya model pencarian informasi 

ELIS yang diciptakan oleh Raijo Savolainen, semua aspek yang ada pada model 

tersebut berhubungan dan mempengaruhi 
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5.2  Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi secara praktis yaitu penelitian 

ini menjadi masukan kepada pengguna E-Pustaka Bandung agar bisa mengoptimalkan faktor 

dan modal pencarian informasi yang dimiliki. Pengguna E-Pustaka Bandung juga bisa 

meningkatkan kembali tingkat perilaku pencarian informasi.  Karena jika menerapkan hal 

tersebut, dapat diartikan seseorang sudah bisa mengontrol emosi, tidak adanya sikap 

menyerah dan bisa memecahkan permasalahan yang dihadapi terutama permasalahan pada 

saat mencari informasi. Tipe penguasaan hidup ini juga tidak hanya berlaku pada saat 

mencari informasi saja, tetapi berguna dalam menghadapi permasalahan pada kehidupan 

sehari-hari 

 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan antara lain: 

1. Bagi pengguna E-Pustaka Bandung agar bisa meningkatkan kembali seluruh aspek yang 

ada pada model perilaku pencarian informasi ELIS, agar bisa mencari informasi dengan 

mudah dan tepat 

2. Bagi Perpustakaan DISARPUS Kota Bandung, melaksanakan user education mengenai 

model perilaku pencarian informasi kepada pemustaka agar pengguna e-pustaka 

bandung dapat mencari informasi yang dibutuhkan berdasarkan prinsip ELIS yaitu, 

factor pencarian informasi, modal pencarian informasi, dan perilaku pencarian informasi 

itu sendiri. 

3. Dengan menerapkan perilaku pencarian informasi dengan tipologi penguasaan hidup 

(Mastery of Life), seseorang bisa memecahkan permasalahan dengan baik tanpa adanya 

sikap menyerah, dan emosi pada saat menhadapi permasalahan tersebut. 

Kepada peneliti selanjutnya, hendaknya bisa mengembangkan dan meneruskan penelitian 

ini dengan menjangkau aspek-aspek lain yang dapat mempengaruhi perilaku pencarian 

informasi, sehingga hasil penelitian benar-benar dapat membuktikan bahwasannya 

perilaku pencarian informasi tersebut penting untuk diterapkan 


